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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatikan kepada Aliah SWT, atas segala limpahan karumia dan kemudahan-Nya
sehingga kegiatan Seminar'Masional “Waler Managoment to Adspl Climale Change Protiem’ im
dapal terselenggara dengan baik dan lancar.

Seminar ini bertujuan unbuk merumuskan konsep dan menyusun |angkandangkah yang harus
dilakukan cleh masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim yang terjadi, terutama dalam hal waler
managemeant. yang meliputi pengendalian kekeringan banjir serta penanganan atau antisipasi
kenaikan muka sir laot

Dalam Seminar Nasional ini, maksiah yang dipublikasikan dalam prosiding ini diklasifikasikan dalam
duz fopik utama, yaitu

A. Pengaruh perubahan iklim dan pengurangan resiko bencana alam
B. Upaya adaptasi perubahan iklim dengan water management

Kami berharap buku prosiding ini dapst memberikan manfaat bagi para pembaca dalam
mengembangkan wawasan tentang perubahan ikiim dan dapat melakukan tindakan adaptasiterhadap
dampak. yang ditimbulkan.

Terima kasih kaml ucapkan kepada seluruh pemakalah serla para sponsor dan donatur yang telah
mambanty terselenggaranya kegiatan Seminar Nasional ini. Kami mahon maaf bila dalam penyajian
prasiding ini terdapat hal-hal yang kurang berkenan. Kami berharap publikasi prosiding ini dapat
memberikan kontribusi nyata daiam perkembangan dunia akademik dan aplikasinya dalam praktek.

Semarang, Januari 2013

Ketua Panitia

Dra. Vita Kartikasan, M 5i
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ABSTRAK

FPembangunan perurmahan dan permukiman banyak yang tidak mengindahkan aturan
rencana tafe ruang yang tefah ads. Terjadi hanyak penyimpangan pemarnfaatan ruang, membarngua
perumahan dan parmukiman pade lahan yany tidak sasualdayak unfuk ifu, misalnya pada fahan
dengan kamirngan labih dari 45 %, terdapat sesaran, fawarn longsor, gerakan fanati. Peda gilirannya
yang teradi adalah malapetaka dan bencana, anlara lain banfir, longsar, ambruk dan sahagainya.

Pemicy uvrama feqfadinya bencana gerekan tanalt longsor sdaleh kuanhitas curah hujan yang
gy, didukung pula oleh kondisi geologi, morfologi, fata guna Jakan, dan feptunya ulah manusia.

Dari hasil penalitian ini didapatkan informasi Karakteristik Kawasan Rawan Bencana Longsar
dan Banjir di Kota Semarang. Séhingga penalitian ini dapat digunakan atau dimanfaatkan sebagar
dasar dalam merencanakan pembangunan volz secara komprehensil dengan pemaniaatan ruang
kola sesuai dengan potensi sumber days alam, dihindari pembangunan Secara sporadis, incremental
atay sapotong-sepofong, Demi lerciptanya pembangunan kota yang borwawaskan lingkungan,
sahingga terwujud pembangunan yany barkelanjulan (sustainabla development)

Canalitian ini menggunakan teknilc Analisis Pemetaan melalui Super linpose informasi
pemetaan, Anafisis diskripsi kualitatit. untuk menggambarkan cif alau karaitarstk susty variabel,
mengetahu keterkailan anfar berbagal variabel yang bertubungan dengsn permasalahan longsor
darn barir.

Terdapat beberapa lemuan studi:

e Zona kawasan rawan bencana fongsor dan banjir yang tegadi di Kofs Semarang. Hal i tentu
skan sangal berguna bagi para pelaky pambangunan (pemerntah, swasta dan masyarakal)
yany merupakan stakehoider pembangunan

« Bencana yang terjadi sebagai akibaf implementasi pembangunan Semarang bagian alas karena
adsnya pemanfaatan ruang yang tidak memperhatikan dan mempertimbangkan tatanan geograf
dan geclogi (land dan soil ) wilayah secara serius. matang dan menyaluruft.

- Solusi dalam menangani permasalahan longsor dan banjir di Kota Semarang.

Kata Kunoi: Longsor dan Banjir oi Kola Semarang

PENDAHULUAN

Crang-orang Belanda memberi gelar kota Semarang sebagal “Venesia dari timur
karena keindahan panorama yang dimilikinya dan keunikan geologinya yang jarang dimiliki
kota lain, yaitu memiliki wilayah perbukitan (kota atas) dan lembah/daratan kota bawah yang
barbatasan langsung dengan wilayah laut {pantai). -

Namun tampaknya gelar ksrena keindahan pancrama dan keunikan geologi yang
dirniliki Kota Semarang tersebut lambat laun akan memudar, sebagai akibat pertumbuhan
dan perkembangan perumahan dan permukiman pada kawasan Semarang bagian atas,
wilayah perbukitan (kawasan “konservasi® atau "calchmen! area”) yang merupakan kawasan
penyimpanan/sumber air bagi Kaota Semearang.

Pemanfaatan ruang Kota Semarang bagian sies untuk akivitas parmuikimal,
merupakan proses alih fungsi {korwarai} dari 1ahan pertanian menjadi non partanian yang
kurang terkendali. Menurut data Dinas Kehutanan Jawa Tengah, ditufjukkan bahwa Rota
Semarang memiliki lahan kategor krtis seluas 14.923 hektare, kemudian lahan yang masuk
kategori lzhan berpotens kritis seluas 28.709 hektare, den  10.612 hektare agai kitis.
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Lahan-lahan krifis tersebut sebagian tesar terlelak di kawasan Semarang bagian atas.
Lakan kritis lersebut dengan kemiringan lebih darl 45%. '

Dengan adanya Konversi tersebut tentunya membawa konsekusnsi  dan
herpengaruh/oerdampak negatif terhadap lembah/daratan kota Semarang bawah sampal
nada witayah yang berbatasan langsung dengan wilayah laut {pantai].

Terjadi kerusakan wilayah dalam bentuk meningkatnya limpasan (rur off) air yang
Tengakibatkan erosi, sedimentasi pendangkalan pada sungai, saluran, embung dan
pingairan laut serta terjadinya tanah longsor pada daerah-dagrah knfis jika musim hujan
Tidak perfungsinya wilayah aliran sungai dengan baik, pada gilirannya kondisi ingkungar
Kota Semarang bagian bawsh mengalami degradasi  lingkungan yang cukup
memaorihatinkan. seperti longsor, banjir, sedimentas) abrasi, akresi, instrusi air dan rob serta
memoawa effect terhadap rusaknya kawasan-kawasan perumahan dan permukiman
rasyarakat. Arinya bahwa ancaman tersebul dapat terjadi sewaktu-waktu tidak hanya
tarjadi di daerah hulu tetapl juga menghantui kawasan hilir

Sebagai contoh, terjadinya lorgsur yang pada umumnya terjadi di wilayah yang
haranah labil, seperli di Gumpilsan Kelurahan Tandang Kecamatan Tembalang, Tinjomoyao
Kecamatan Banyumanik, Lempongsan Kecamatan Gajanmungrur, Kecamatan Banyumanik,
Kamudian sejumiah wilayah yang rawan longsor karena adanya penambangan lar galian C.
Serta perstiwa langsor jalan tumpang (sampangan). Jenis ini sering mengaxibatkan korban
jivea dan harta benda karena kejadian bersifat tiba-tiba.

Adanva nendatan atau sesaran yang dijumpai di beberapa tempat d kormplek
cerumahan mewah daerah gombel-Ssmarang (Bukit Semarang Indah Regency). Axibal
yang ditimbulkan berupa retakan dan ambruknya bangunan permukiman (terdapat kosban
jiwa diakibatkan cleh tertimpa rumah yang ambruk], serta retaxan pada jalan baraspal.

Permasalahan lingkungan yang ledadi di Kota Semarang seperti bencana longsor,
ercsi, banjir, rob, abrasi, akresi, intrusi air laut yang selama ini selalu menghantul kita semua
adalah berkaitan dengan tatanan sstem ekologl yang sudah tidak seimbang. Gleh
karenanya maka kita semua sesuai dengan bicang kita masing-masing pefiu.

« menjaga keseimbangan wilayah da'am satu kesatuan ekalegi.

+ Mengelola wilayah secara ekonomis namun tetap memperhatikan potensi Sumber Daya
Alam {SDA) dan Lingkungan hidup,

« Tetap menjags kelestarian lingkungan

« Tidak sewenang-wenang mengeksploitas: apalagi mengkonversi kawasan yang dapal
mengakibatkan rusaknya tatanan ekologi secara menyeluruh,

Artinya bahwa Bengana yang terjadi, sebagal akibat implementasi pembangunan
Semarang bagian atas karena adanya pemanfaatan ruang yang tidak memperhatikan dan
mempartimbangkan tatanan geografl dan geologi  (fand dan goif ) wilayah secara serius,
matang dan menyeluruh.

Oleh karenanya, maka dalam pambangunan di Kota Semarang periu dipersiapkan:

« Pembangunan perumahan dan permukiman dangan memperhalikan keseimbangan
ekolog! dan tata lingkungan secara menyeluruh (komprehensi).

« Pembangunan dengan memperhalikan polensi sumber daya alam (SDA) yang tersecia,
untuk menghindari adanya eksploitasi SDA secara besar-besaran.

« Pembangunan direncanakan secara efeklif dan efisien berlandaskan pada azas-azas
penalaan kota dan skenario pengembangan kota.

KAJIAN TEORI

TANAH LONGSOR DAN BANJIR

Tanah longsor adalah suatu peristiwa geologl yang terjadi karena pergeraxan tanan
seper jatuhnya hebatuan atau gumpalan besar tanah Maskipun penyebab ulama kejadian
i 2dalah gravitasi yang mempengaruhi suaty lereng yang curam, namun ada pula fzktar-
fakror lainnya yang turut berpsngarun; :

L)
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+ Brosi yang disebabkan sungai-sungal alau gelambang Jaut yang menciptakan terend-

lerang yang terlalu curam

. lereng dari bebatuan dan tanah diperlemah malalul saturast yand diakibatkan huign iebat

» gempa bumi menyebabkan fekanan yang mengakibatkan longsornyd lereng-lareng yang

lzmah

« gunung berapi menciptakan simpanan gebu yang lengang, hujan l=bat dan aliran debu-

debu

. getaran dari mesin, Iglu lintas. penggunaan bahan-bahan peledak. dan bahkan patir

perat yang terlalu herlehihan, misalnya dar berkumnpuinya hujan atau salju.

Tanah longsor (longsoran) agalan pergerakan massa tanah/batuan ke arah miring,
mendatar, atau vertikal pada salan satu lereng (Karnawati, 2001), Dangan demikian tanan
longsor dapat {erjadi pada batuan, tanah, timbunan, maupoun kombinasi diantaranya.
Gerakan material tersehut dapat barupa rurtuhan, guguran. gelinciran. penyebaran madpun
aliran

Longsor terjadi karena terganggunysa kesaimbangan lereng akibat pengarah gaya-

Jayd yang berasal dari dalam lereng seperti gaya gravitasi bumi, sakanan aic porl dalam

tananilereng. dan gaya dari luar lereng geperti getaran kendaraan dan pambeabanan pada

lereng [Karnawali, 2001). Terganggunya westabilan tanah tersebul menysbabkan terjadinya
tznah longsor.
Lereng atau lahan yang keminngannya melampaui 20° atau 40%: umumnya

" mempunyal resike untuk bergerak atau longsaor. Palensi terjadinya gerakan pada lerang juga
terganting pada lkondisi patuan, dan tanan penyusun lereng, atruktur gealogl, curah hujan
vegetasi, dan bentukx panggunaan iahan pada lerang.

cydarta (2002) mengemukakan bahwa polensi longser antara lain dipengaran nleh
barikut ini,

q) Geometr permukaan tanah,

Lahan berupa lereng memilik kampanen gaya herat yang bisa meanggerakkan masa
tanan ke arah lateral. Semakin curam dan makin tinggi lereng maka makin besar pula
gaya penggerak tersebut

by Tekstur dan struktur tanah,

Tanah dengan iekstur nalus dan strulur gembur/iepas memiliki ketananan yang
lemah terhadap gerakan geseran Begitu juga lereng dengan strukiur batuan berlaps
miring dan lapisan tanah bertumpu pada baiuan kompak Kedap air mudah teradl
longsar.

Panyebab teriadinya longsor menurnut Sudarta (2002} adalan:

a) Peningkalan beban pada mMasa tanah hal ini dapat terjadi karena peningkalan aif
aianah akibat infiirasl air, benan d atas permukaan tanah, peningkatan tebal lapisan
tanah di atas batuan datar, dan timbulnya gaya yand dipakibatkan getaran,

by Pangurangan kekuatan penahan yand melawaniegangan geser. Hal ini dapat terjadi

karena peningkalan tegangan air pori akibal invilirasi yang menurunkan daya konesi
tanah dan sudutn friksi. pelapukan yangd menysbabkan gradasi butiran tanah semakir

lernbut sehingga sudut frikei menjadi minimum dan terjadi degradasi struktur tanah

Perubahan gzometr lerend yang mengaran pada peningkatan ketinggian maupun
kesuraman iereng sehinggea mengurang! keslabilan lereng.

Prosas longsaran {anah suatu tabing dapat terjadi melalul urutan barikut iri.

a) Pertama. pada masa tanah yang berada pada suatu lereng (lanah dengan permukaan

miring) bekerja suatu gaya perat yang mendoreng tanah untuk longsar.
by Kedua, gaya dorong di atas ditahan cleh gaya gesek dan gaya lelat pada bidang
singgung antara massa fanah yarg diam dengan massa tanah yang akar longsar
oy Ketiga, longsar akan terjadi apabila gaya pendorong jetwn besar Jaripada gaya
penaharn. e

d) Keempat longsoran masea tanah akan rengiuli suaty bigang ierentu yand
memberikan nilai perbandingan terbesar antara gaya pendorong gengan Gays aanzhan
lengsor.

o

(A9
o



? Cesermber 2003, UMISSLULA Semarang
150N DF3-502-FL25-HT)

Banjir adalah peristiwa terbenamnya daratan (yang biasanya kering) cleh air xarena
volume air yang meningkat (Wikipedia, 2008). Peristiwa banjir timbul jika air menggenangi
daratan vang biasanya kering. Banjir pada umumnya disebabkan oleh air sungai yang
meluzp. aliran air tidak tertampung oleh palung sungai, sehingga terjadi mpasan dan atau
genangan pada lahan yang semestinya kering atau ke lingkungan sekitarnya, (Departemen
Kimpraswil, 2001), sebagai akibat curah hujan yang linggi. Kekuatan banjir mamou merusak
rumah dan menyapu fondasinya. Air banjir juga membawa lumpur berbatu yang dapat
menautup segalanya setelah air surut. Banjir adalah hal yang rutin. Sstiap tahun pasti datang.
Banjir, sepenarnya merupakan fenomena kejadian alam "biasa" yang sering teradi dan
dinadapi hampir di seluruh negara-negara di dunia, termasuk Indonesia. Banjir sudah
tzrmasuk dalam urutan bencana basar, karena meminta korban besar.

Menurut Pramono S5 (2002), ada lima potensi banjir di Kota Semarang. Potensi
pertama, melihat karakieristix geografi, Kota Semarang memiliki daerah-daerah potensi
hanjir. karena adanya perbedaan tinggi dataran antara wilayah utara dan ilayah selatan,
Kondisi ini terjadi karena adanya banjir kiriman dari wilayah selatan Hota Semarang dan
kzbupaten Semarang.

Potensi kedua, adanya perubahan pemanfaatan lahan dari hutan karet menjadi
perumahan di wilayah kecamatan Mijen memperbesar kerusaxan di daerah tersebut
Akibatnya Jumigh air hujan yang mengalir ke wilayah Ngaliyan menjadi bertambah dan
membuat daerah tersebut terkena musibah banjir; padahal sebelumnya di dasrah tersabut
betum pemah terkena banjir, Selain penggundulan hutan, perutahan fungsi lahan yang
terjadi di wilayah Kabupaten Semarang dari areal pertanian menjadi areal perumahan baru.
Penyebah lain, banyak sungal yang berhulu di daarah Kabupaten Semarang melewal Kota
Sermarang.

Potensi ketiga, adanya pengeprasan bukit di beberapa tempat mengakibalkan
perubahan pola aliran air. erosi, dan mempedingg! kecepatan air, sehingga membeban
pengairan.

Potensi keempsai, pembangunan rumah liar di atas bantaran sungal, pembuatan
lambak yang mempersempit sungai dan penulupan saluran di daerah hilir

Fotensi kelima adalah permasalahan non-teknis yaill periaku masyarakat kota
Semarang yang buruk. Perilaku membuang sampah di saluran dan di sembarang tempat
Rendahnya kesadaran masyarakat koa ditunjukkan sewakiu banjir di beberapa jalan
protokol kota Semarang diskibatkar adanya saluran yang tersumbal, namun masyarakat
tidak segera mengatasinya melainkan menunggu petugas dar peamerinlah Kota Semarang
untuk mengatasi permazalshan pada saluran tersebut.

Kawasan rawan bencana lengser di Kota Semarang perlu disosialisasikan
dianbisipasi sejak dini, menghindari akibat-akibat yang skan ditimbulkan. Antara |ain:

KELURAHAN RAWAN LONGSOR DI KOTA SEMARANG

| Kecamatan | Kelurahan
| Gajahmungkur | Lempongsari, Petompon
Gunungpall Sukoarejo. Sadeng Sekaran ]
Candisari Candi, Jatingaleh, Jomblang, Tegalsari, Wonotingal,
Karanganyargunung
MNgaliyan Kalipancur, Purwoyaso Banbankerep ]
| Tugu Mangkangwetan, Mangunharjo
Tembslang Meteseh, Tancang. Bulusan, Jangli
| Semarang Mugassari
Selatan r -
Semarang Baral | Ngemplaksimongan krapyak, gisikdrono. bongsar |
banyumanik Mgesrep. Timjomoyc B

Sumber: hasi abservas! lapangan, peryusun, 2009
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Selanjutnya adanya permasalahan tan|ir d Banjirkanal Timur, Kelurahan Mukiinarjo
| or gan kawasan Kaligawe yang rulinitas mernjadi kawasan langganan banjir.

KELURAHAN RAWAN BANJIR DI KOTA SEMARANG
[ Kecamatan Kelurahan B =N i]
Semarang Uiara Bandarhardje, Purwosari, Fanggung Lor, Panggung Kidul,
Tanjungmas, Dadapsar

Semarang Barat | Ngemplak, Simengan Tambakharjo. Gisikdrono, Bongsarl _|

Semarang Timur Kemijen, Rejomulyo, Miatibari, Kebonagung x|
| Semarang Pleburan, Wonodri, Lampertengah

Selatan

Tugy Manakangwetan, mangkangkulon. mangunhardjo

Gajah Mungkur Sampangan, bendanngisor -
_Gayamsari Tambakharjo_xaligawe, sawahbesar Rl =

Padurungan | Tiogosariwetan, Kalicar |
| Tembalang Rowosari, Sendangmulyo j
Eenuh Kudu, Gebangsari, Trimulyo, Mukliharja

Sumeer: hasil observasi lapangan, penyLsun 2008

Mencermati Pengembangan Kota Semarang

Parebutan ruang-ruang wilayah kota akan kian seru antara wilayah perunilkan
permukiman, daerah perkantoran, kKawasan industri dan prasarana kota. Tanah diketa makin
=ulit dicari, kalaupun ada pasli harganya mahal sekali. Gusur menggusur permukiman lerus
berangsung dan peralihan pemanfaatan ruang kota sukar dikendalikan,

Pada akhirnya, penataan ruang pada berbagai tingkat wilayah perkotaan akan
cemakin dirasakan kebuluhannya, Hal sersebut pada dasarnya tidak dapat dilepaskan cari
serkembangan pesat berbagal sekior pembangunan yang harus diskomaodasikar daam
ruangd.

Berbagai koriflik pemanfaztan ruang yang terjadi, seringkal dijadikan indikasi
semakin perlunya penataan ruang sebagai suatu upaya terpadu yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan rencana dan pengendalian pelaksanaan tata ruang.

Dalam kanteks ini tentu saja penataan ruang yang dimaksud dilakukan secara
dinamis dalam memenuhi kebutuhan penggunaan ruang yang meningkat terus dar wakiu ke
waktu dengan cara optimum, berdaya guna, serasi dan herkeianjutan.

Selama ini, penataan ruang xola telah dilaksanakan dalam rangka menjawat
pertumbuhan penduduk yang semakin pesat berkut kebutuhan yang diperlukan. harmun
dalam realisasinya pembangunan parumahan dan permukiman banyak yand lidak
mengindahkan sesuai dengan tata ruandg yang telah ada. Terjadinya banyak panyimpangan
pemanfaatan ruang. membangun perumahan dan permuximan pada lahan yang tidak
sesuaiflayak uniuk itu, misalnya pada lahan dengan kemiringan lecin dard 45 %, ierdapat
cesaran, rawan longsor, gerakan tanan Pada gilirannya yang tzriadi adalah malapataka dan
nencana, antara lain banjir langsor, ambruk dan sebagainya.

Kegiatan manusia tetah menyababkan wilayah sliran sungal gagal menjalankan
fungsinya sebagal penampung air hujan yang jatuh dari langit, penyimpanan dan
pendisiribusian air tersebut ke saluran-saran aiau sungai. Yang terjadi berikutnya adalah
hanjir, Ada keterkaitan antara parubahan fungsl lahan di Semarang atas dangan sistem tata
air di Semarang bawah.

Pengembangan Kola Samarang menurut Rencana Tata Ruang Kota diarahian untuk
mermbepluk “pusat-pusat periumbuhan germukiman bants yang diharapkan tersebar s2tara
merata, Untuk pengembangan di Semarang bagian atas (kKhususnys kawasan Miesn,
Cunungpatl, Banyumanik, Ngalian, Tembalang dan sekitarnya), tidak dapat renghindar
daerah perbukitan yang merupakan daerah PENYIMPANan/sSuUmaer air bagl Kols Semarengd,
mengingal Kota semarang bagisn bawah (pusai rota dan sekitarnya) dirasa sudah padal
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nenduduknya. Dengan demikian arshan pusat-pusat pertumbuhan tersebut  agar
perkembangan kota lidak tarkonsentrasi di pusat kota saja.

Pengembangan pusat-pusal pertumbuhan permukiman baru di Kota Semarang
liagian atas tersebut tentunya sedikit banyak akan mempengaruhi pola tata air yang ada
Dengan kata lain perubahan fungsi lahan di kawasan Kota Semarang bagian atas dan
kawasan ‘konservasi” atau “catchment area’ ke fungsi perumahan dengan kegiatannya,
pada dasamya akarn mempengarubi imerubah sistem tata air secara keseluruban,

Dengan demikian periu diwaspadai, apakah arahan pusat-pusal periumbiihan
tersehul telah memperhatikan dan mengkaji masalah keseimbangan ekologi dan tata
lingkungan secara menyeliuruh ("comprehensive’) s

Jika Benar pembangunan manyimpang dan tidak sesuai dengan rencana tata ruang
yang telah disepakati, kemudian muncul suatu permasalahan, maka hal itu mamperlitatkan
adanya suatu mekanisme dan proses yang tidak heres dalam pembangunan, Sehingga
menimbulkan pertanyaan, apakah rencana iata ruang susah untuk diterapkan 7 ataukah
mamang aturan dibuat untuk tidak ditaali dan diselewengkan 7

Rusaknya Sistem Tata Air

Terjadinya korrversi lahan (beralihnya fungsi penggunaan lahan) di dasrah
Semarang bagian atas tampaknya tidak memperhatikan keseimbangan ekologi dan tata
lingkungan secara menysluruh. Kawasan hutan lindung semakin berkurang. begitu pula
dengan luasan tangkapan air (catehment grea). sefingge daya resap air (permeabilitas)
semakin sadikit karena sebagian permukaan tanah semakin banyak yang dipadatkan atau
tertulup aspal dan bahan perkerasan jalan lginnya.

Berkurangnya jenis tanaman yang mempunyal kemampuan tinggi menahan air,
terjadinya pensbangan pohon ianpa sdanya penggantian yang memadai, kondisi jaringan
drainase kurang memadai (adanya pendangkalan dan kurang lancar) atau tidak berfungsi
szcara optimal, terjadinya sedimentasl dan pendangkalan daerah pantal maupun muara
skngar,

_ Telah terjadi kerusakan sislem tata air atau siklus hidrologi, karena daerah
tangkapan air (Cafchment Area) iersebut tidak lagl berfungsi sebagsi mana mestinya.
Baralibinya fungsi lahan konsarvasd menjadi lanan permukiman, maka air hujan sedikit sekali
yang masuk ke dalam tanah melatui infiftrass, akan telapi air hujan langsung mangalir berupa
aliran permukaan (surface fun off). Disamping itu, bekurangnya proses infittrasi,
menyehabkan aliran ajr dalam tanah-pun samakin berkurang.

Kerusakan sistem tata air atau siklus hidrologi di Kota Semarang bagian atas, akan
berdampak fidak sekedar berubahny?2 sistern lata air, namun merupakan pemmasalahan
yang saling bekait, penyebab terjadinya banjir (banjir kiriman, luapan air limpasan maupun
genangan) di kota Semarang bagian bawah. yang meliputi daerah permukiman kawasan
kota, kawasan perdagangan, janngan jalan protokel maupun permukiman di sextar pantal.
Disamping itu juga berkurangnya sumoer air bersin oi Kota Semarang bagian bawah.
Dampzk ikutan lainnya adalah akan tergancgunya berbagal kegiatan di Kota Semarang
bagian bawah, baik secara fisik, sosial. ekonomi maupun budaya.

Sebagal contoh banjir mengakivatkan kegiatan sehari-hari masyarakal {kegiatan
ekoromi maupun sogial) yang berarientasi di Kota Semarang bagian bawah menjadi
terganggu, rusaknya lingkungan fistk, barbagal sarana dan prasarana kola akibat air banjir
menurunnya tngkat kesehatan masyarakat, karena lingkungan kota fisik kala menjad tidak
sshal.

Untuk mengantisipasi dampax ikuian yang diakibatkan adanya perkembangan pusat-
pusat pertumbuban permukiman baru di Kota Semarang bagian atas (Kawasan Mijen,
Gurungpati dan sekitarmya), pedu diatur dan direncanakan kembali sistem iata air secara
menyeluruh Kota Semarang aengan hinterlaridnya.

Bsberapa «ebijaksansan dan program  yang lampaknya peru sedus dalam
pelaksanaannya seperti normalisas| beberapa sungai, penataan saluran drainase «ota,
pengggalakan pembangunan  (aman-taman kata dan lingkungan permukiman, sena
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censtapan fungsi lindung di Kawasan Mijen dan Gunungpati (Kota Semarang Bagian Barat
Dava dan Selatan) sebagai daerah konservast \Agrofarestry & Agriculture),

Penataan sistem tate  air di kota Semarang bagian atas tersebut dapal berupa
pembuatan waduk (embung) di bagian hulu dengan tujuan pokok pengendalian banjir dan
vonservasi air. Selain tu dapat difungsikan untuk kepentingan lain, misalnya ; air baky listrik
tenaga air. panwisata, perikanan dan lain-lain. Kemudian dianjurkan dibuat sumur-sumur
resapan di setisp permukiman penduduk, pembuatan tamar-taman lingkungan parmukiman
dengan menggunakan jenis tanaman yang mempunyai kemampuan tinggl dalam MENyerap
dar menyimpan air. Disamping il perkerasan jalanjalan di lingkungan permukiman
handaknya diarahkan dengan menggunakan bahan yang memungkinkan dapat meresapkan
ar ke permukaan tanah.

Polder belum menyelesaikan masalah

Penanganan masalah banjir di Semarang Bawah pemkot telah melakukan
pembangunan polder di Kecamatan Semarang Utara pada lahan milixk PT. KA Ickasinya
terletak di depan Stasiun Tawang dengan luas 1 ha dan mempunya kapasitas daya
tampung kofam sebesar + 8000 m®, diharapkan dapat menanggulang! baniir di wilayah
seluas + 71 5 ha, misalnya pada beberapa kawasan di Kecamatan Semarang Utara yang
selama inl menjadi langoanan genangan ar seperti kawasan Konservasi Kota Lama, J|
Ronggowarsito, bundaran bubakan, JI Agus Salm, J. MT. Haryanc, dan Kelurahan
Bardarhardjo. Sedangkan kawasan lain di Kecamatan Semarang Utara yang sermukaarnya
leain rendah masih akan menghadapi masalah genangan banjir setiap tahun.

Sistemn polder adalah menogunakan pompa hidrolik yang akan menyedot semuz air
hujan ddn air buangan di wilayah Kecamatan Semarang Utara yang tertampung o polder
Kemudian baru dipompa menuju ke laut,

gistem polder yang juga direncanakar menjadi salah salu lempat rakreasi di Kota
Semarang, namun pada kenyataannya belum seperti yang diharapkan. Keberadaan polder
memang sudah mengurangi sebagian permasalahan rab o Kecamatan Serrarang Ulara
Sementara ilu Polder Banger belum selesai dan belum berfungsi sebagal mana mestinya,

Namun ada hal yang tampaknya tidak dikaji secara mendalam yaitu mengenai
perilaku masyarakat terhadap adanya bangunan polder tersebut.

Pertama  Urmhan manager dan decesssion maker termasuk persncana tidak
mempertimbangkan perilaku masyarakat «ita yarng sulil dihindarkan yaitu kebiasaan
membuang sampah di saluran yang menuju ke kolam retensi polder lersebut Tentunya
akivat dari sampah yang menuju kolam retensi mambuat arr palder lercemar,
mengakibalkan bau yang tidak sedap. Sampah tersebut tidak hanya berasal dari industr:
dan nimah tengga saja, tetapi juga limbah padat manusiapun masuk ke kolam retens:. Pada
gilirannya tentu akan mengganggu dan merusak fungsi rumah pompa dan berakibar fatal
imbulnya bencana banjir sebagai akibat air lidak dapat disedot cleh pompa,

Kedua, pengendalian air dengan sistem polder yang lentunya mengandalkan pompa
memerlukan biaya operasional dan pemeliharaan vang lidak sedikil. Sistem polder
memerlukan High Cost yang selaiu menjadi beban APRD setiap tahun.

Mestinya dalam penanganan masalah banjir dikaji secara mendalam sistem tata air
di Kota Semarang secara menyeluruh, dengan mengkaji sikius hidrelogi secara mendalam.
Artinya bahwa dalam mengatasi bencana banjir perlu adanya pengaturan dan penataan
dengan sistem tata air sscara alam| ¥ang tenturya tidak memeriukan biaya tinggi.

Pengaturan Sistem Drainase Menyaluruh

Mengatasi banjir di Kota Semarang perlu memperhatikan kondisi topografinya. Kota
Semarang bagian stas (Bagian Selatan) merupakan wilayah perbukilan dengan ketingoian
berkisar antara §0-34€ meter DPL, Merupakan kawasan agroforestry gan agricuiter yang
berfungsi sebagai daerah tanakapan air (Catchment area; untuk Kota Semarang kemugian
diarahkan menjadi wilayah pengembargan bary ssbagai kawasan permukiven den

pendidikan, maka jika kawasan tersebut di-konversi, periu dipsrhatikan bacaimana tengan
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sistem tala air atau siklius hidrologinya 7. Kerusakan sistem tata air atau berubannya siklus
hidrolegi di Semarang atas akan mempengaruhi sistem tata air pada Semarang bagian
oawah.

Semarang Bagian Bawah yang mempunyal Retinggian kurang dar 25 meler DFL,
memberntang dari Barat ke Timur dan mempuryal jarak dar garis pantal antara 3,5 km
sampai 10 km, Bagian iengah terdapa: kota lama (pusat kola) yang merupakan pusat
perdagangan, perkantoran, pendidikan, permukiman padat. Bagian Barat dan Timur ini
dibatasi oleh Sungai Banjir Kanal Barat dan Sungai Banjir Kanal Timur serta bagian Selatan
dibatasi oleh saluran Sriwkaya dan CBZ. Saluran-galuran ini berfungsi untuk menampung aiwr
nujan dan buangan di pusat Kola Semarang. Disamping itu terdapat pula dua saluran
drainase utama, yaitu Kali Banger dan Kali Semarang unluk mengatasi banjir lokal,

Bagian Timuw yang pengembangannya sebagai kawasan industiri dan permukiman.
erdapat dua saluran drainase utama, yailu Kali Tenggang dan Kali Sringin yang berfungsi
untuk mengatasi banjir lokal. Disamping itu, dibagian Timur ini terdapat pula Kali Babon
yang berfungsi untuk mengatasi banjir kiriman dari daerah atas.

Bagian Barat yang pengembangannya sebagai kawasan industri dan permukimarn,
terdapat beberapa saluran drainase ulama yaitu Kall Mangkang, Kali Beringin, Kah Tapak.
dan bsberapa saluran kecil lainnya vyaitu Kali Ronggolawe dan Kali Karangayu yang
berfungsi unfuk mengatasi ban|ir dari daerah atas kemudian Kali Silandak vang berfungs!
untuk mengatasi banjir dr sekitar Bandara Ahmad Yani.

Ada keterkaitan antara perubahan fungsi lahan di Semarang atas dengan sistem tata
air di Samarang bawah,

Beberapa Program yaﬁg periu dilakukan

Dalam rangka mengatasi Longsar dan banjir, maka perlu program jangka pendek
dan menengah:

Pertama, Tim pengelola sungal dan Wilayah Aliran Sungai, periu;

a. Mengadakan penghijauan di daerah hulu sungai, Jika tanah ity milik masyarakat,
disarankan agar dipilih tanaman yang bermlai tinggl dan penebangannya dilakukan
secara tebang lestari Atau, tanah itu dibeli pemerintah dengan harga yang dapat
diterima masyarakat.

b Memelihara kedalaman sungal dan WAS, antara |lain membebaskan sungal dan
parmukiman dan manstapkan garis sepadan.

c. Pengambiian air diatur agar tidak menggangau aliran sungai.

Buangan limbah industi dan-lainnya ke sungai ditelapkan persyaratannya, sedangkan

pembuangan sampah tidak diperoclehkan.

Kedua, pemerintah kota bartanggung jawab untuk pengelolaan sungai, datam hal ini
Dinas Kehutanan yang bertanggung jawat atas kelestarian hutan di hulu sungal, Dinas PLU
bertanggung jawab atas kedalaman dan pangamanan WAS, Dinas Perhubungan untuk
pengamanan angkutan sungai. Selain v, pengambilan air untuk minum, gertanian,
perindustrian, pertambangan. dan lain-lain ditetapkan oleh tim satelah berkansultasi dengan
dinas teknis terkait.

Ketiga. jika aliran sungal melewali baberapa wilayah maka wilayah yvang teriewati
dan pemerintah yang bersangkulan besera dinas-dinasnya ikut aklif dalam tim. penetazan
ketua tim diatur secara konsensus.

Selain itu juga diperukan program jangka panjang seperli, Pertama, danau, waduk.
embung agar dikelola dengan baik.

Kedua, reboisast hitan dilakukan secara konlinu dengan penanaman bibit unggul
pohon yang bernifai ekonomi tinggi dan bisa dimanfaatkan untuk bahan baku industri
Reboisasi ini sekaligus akan mencagah!mengurangi banjir.

Ketiga, penambangan bahan galian perlu dilakukan sesual dengan kslenluan
Depariemen Perismbangan dan Menler Lingkungzan NMegara Hidup. Karena itu, diperluzan
nengawasan terhadap pelaksanaan penambangan,

2
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Keempat, parlu dibangun pabrik pengolahan sampah. Sampah bisa diclan merjadi
kompos atau pembangkit, energi. Pambuangan sampah harus ditetapkan di tempat-tempat
khusus. Masyarakat dilarang membuang sampah di sungai

Kelima, pengaturan tata ruang. Pemerintah dserah perlu disiplin mengatur agar
iahan-lahan resapan air tidak digunaxan untuk perumahan.

Keenam, pembangunan riclering agar memenuhi persyaratan teknis sehingga ai
mampu mengalic secara gravily sampai ke penampungan eniuk kemudian dialirkan ke
sungal atay lawr

Kesimpulan

Permasalahan Semarang bagian bawah seperi banjir, abrasi, sedimentasi, akrasi,
instrus air dan rob serta membawa effect terhadap rusaknya kawasan-kawasan perumahan
dan permukiman masyarakat, perlu dicermati secara senus.

Adanva bencana alam banjir dan kekeringan yang silih berganti dan lerjadi pada
suatu wilayah adalah salah satu dampak negalif dar akllvitas manusia. Artinya bahwa
akfivitas manusia dengan membuat perubahan pada suatu wilayah, tanpa disadari telah
merubah tatanan siklus hidrolagi pada gllirannya berdampak terchadap tatanan fungsi
akolegl secara berkelanjutan.

Jika fungsi suatu wilayah aliran sungai ysitu vegetasi, benluk wilayah (topografi),
tanah dan manusia, salah satu atau semuanya mengalami perubahan. maxa hal tersebut
akan mempengaruhi ekosistem pada wilayah tersebut. Perubahan ekesistam juga a<an
menyebabkan gangguan terhadap bekeranya fungsi wilayah aliran sungai, tidak
szbagalmana mestinya. Sistem hidrologis akan terganggu. penangkapan (calchment ared)
curah hujan, resapan dan penyimpanan air menjadi sangat perkurang atau Eahkar
melimpah pada musim hujan.

Kegiatan manusia telah menyebabkan wilayah aliran sungal gagal menjalankan
furgsinya sebagai penampung ar hujan yang jatuh dan langi, pEnyimpanan, dan
pendistribusian air tersebut ke saluran-saluran atau sungal, Yang terjadi berikutnya adalah
banjir. Pemerintah yang tampaknya tidak dapat berbuat banyak terhadap permagalahan
banjir yang semakin merebak, datangnya rulin setiap tahun, bahkan semakin meiuas area
genangannya.

Oleh karenanya, maka bsberapa drainase utama di Kota Semarang tersebut periu
secara menyeluruh dan kontinyu ditata dan dipelihara baik volume sesuai dengan caichrmen!
arsa-nya, serta dihindarkan dari pendangkalan akipat erosi, sedimentasi dan samgah
Secara ekologis Kota Semarang bagian atas periu direhabilitasi khususnya pada laban kntis
dan wilayah konservasi, perlu adanya program pernghijauan, seperti ditanami dengan
lanaman keras seperti kayu-kayuan {jati, mahoni dan lainnya). Jenis-jenis tanaman lain yang
dapat dijadikan tanaman penghijauan dan dapat mendatangkan manfaat skonomi untuk
masyarakal antara lain seperti jenis petai, tanaman buah-buahan seperti mangga, melinjo,
sukun. rambutan, dan duran. Disamping itu juga diperiukan adanya program-program yandg
berkaitan dengan pengaturan ruang dengan memperhatikan ekolcgi secara barkelanjutan,

Mestinya kita mulai sadar sesuai dengan bidang dan keahlian kia masing-masing,
untuk melestarikan lingkungan, taat pada sturan yang sudah dibuat, untuk mencagah dan
manghindari permasalahan yang akan dan dapat tefadi di kelak kemudian hari.
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